ISSN 0215 - 4994

Jurnal limiah Bahasa dan Sasra

Beberapa Fenomena Akibat Persentuhan Bahasa Jowa dan
Bahasa Indonesia
Suwadji

Relasi Makna
Hj. Sudarmini

Proses Penyebaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional
Ditinjou dari Teori Difusi Kebudayaan
Umi Rokhyati

€nglish Communication Practices for Indonesian Students
Kasiyarno

Revitalisasi Film Sastra dalam Pengembangan Nilai €dukatif Kultural
Ali Imron A.M.

Hing Lear Karya William Shakespeare: Sebuah Analisis Struktural
Nuri Fainudin

Surat Keputusan Menteri Penerangan Republik Indonesia
Nomor 1108/SK/DITJEN PPG/STT/1987
Rekomendasi Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 112/D5.5,/U/1987

' Vol. Nomor Him. Yogyakarta ISSN
XVl 2 89-187  Februari 2003 0215-4994

Jumal limiah Bahasa dan Sastra



bahastra

Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra
Surat Keputusan Menteri Penerangan RI
Nomor 1108/SK/DITJEN PPG/STT/1987
Tanggal 30 April 1987

ISSN 0215-4994

Daftar Isi
Volume XVII, Nomor 2, Februari 2003

Editorial
Daftar Isi

Beberapa Fenomena Akibat Persentuhan Bahasa Jawa dan Bahasa
Indonesia

Suwadji 89
Relasi Makna

Hj Sudarmini 103
Proses Penyebaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional Ditinjau
dari Teori Difusi Kebudayaan

Umi Rokhyati 121

English Communication Practices for Indonesian Students
Kasiyarno 131

Revitalisasi Film Sastra dalam Pengembangan Nilai Edukatif Kultural
Ali Imron A.M. 141

King Lear Karya William Shakespeare: Sebuah Analisis Struktural
Nuri Fainudin 161

J

it



KING LEAR KARYA WILLIAM SHAKESPEARE:
SEBUAH ANALISIS STRUKTURAL

Nuri Fainudin

Ahmad Dahlan University

Abstract

This Research entlited King Lear Karya William Shakespeare:
Sebuah Analisis Stuktural (king Lear By William Shakespeare: A
Structural Analysis) is intended to (1) describle the structure of the
novel in particular the theme, the character, and the setting. and (2)
describe the moral teaching of the play.

This research employs the qualitative method. To gather the data, the
researcher visits several libraries such as the Gadjah Mada University
and the Ahmad Dahlan University Library; he takes the data from the
written documents found in those libraries. In analysing the data, the
researcher uses Content Analysis Method.

Some of important research findings are as follows. First, the drama
entitled King Lear by William Shakespeare, the theme of which is
about goodness is paid by worst discusses the conflict between King
Lear and his daughters in the Kingdom of England. Second, King Lear
by William Shakespeare, viewed from the stucture (plot, theme,
characterization, setting), content, and its influence, can be regarded as
a good play which deserves further study. In addition, the paly contains
moral values which can be taken as a good lesson by the readers.
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Pendabwiuzn

Kecenderungan bertambahnya para dosen Universitas Ahmad
Dablan yang mengambil program studi “Kajian Amerika” (dmerican
Siedies) dalam studi lanjut serta menganalisis karya-karya dari Amerika
gan meninggalkan karya-karya dari Inggris, membuat penulis
menganalisis King Lear karya William Shakespeare. Dalam bukunya
yang berjudul Introducing Shakespeare Harrison mengemukakan bahwa
di Iingkungan rumah yang akrab dengan percakapan bahasa Inggris,
belum dianggap lengkap apabila belum ada Injil dan karya- karya
Shakespeare.

Hal-hal di atas mendorong penulis untuk menganalisis King Lear
yang merupakan salah satu drama tragedi karya William Shakespeare.
Karya sastra drama baik berupa repertoar, naskah, maupun skenario
diterbitkan untuk dapat dibaca, di samping sebagai “bahan mentah
pentas”, penerbitan tersebut sebagai sambutan pembaca dari masa ke
masa terhadap karya-karya bermutu, dan telah memiliki sejarahnya
tersendiri (Pradopo, 1994).

Berbicara tentang karya sastra Inggris, khususnya drama karya
Shakespeare yang bernuansa tragedi dengan judul King Lear pantas
dianalisis dengan berbagai alasan, antara lain:

1) William Shakespeare adalah seorang sastrawan terkenal dan menjadi
kebanggaan kawula muda melebihi penulis Inggris yang lain, seperti
penuturan Francis Meres dalam bukunya Palladis Tamia: “A
Comparative Discourse of Our English poets with the Greek, Latin
and Italian poets, Shakespeare was easily his favourite amongst
English authors, praised as one of eight by whom the English
tonnongue is mightly enriched, and gorgeously invested inrare
ornament and resplendet habiliments.”

2) Shakespeare juga merupakan seorang sastrawan modern di samping
dia juga sebagai sastrawan kuna yang berjiwa besar dan
komprehensif. Hal ini dinyatakan oleh Dryden dalam bukunya Essay
of Dramatic Poesy: “To begin with Shakespeare,; he was the man who
of all modern, and perhaps Ancient poets, had the largest and most
comprehensive soul.”
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3) William Shakespeare adalah sastrawan besar yang sangat produktif
dan tidak tertandingi; bahkan, dengan sastrawan yang saat itu
namanya melejit, Shakespeare masih jauh di atas mereka. Hal ini
diungkapkan oleh Mr. Hales of Eton: “That was no subject of which
any poet ever writ, but he would produce it much better treated of in
Shakespeare; and homever others are now generally prefered before
him, yet the Age wherein he lived, which had contemporaries with
him Fletcher and Jonson, never equelled them to him in their esteem.
and in the last King’s Court, when Ben's reputation was at its
highest, Sir John Suckling, and with him the greater part of the
courtiers, set our Shakespeare far above him.”

Dengan mengingat beberapa hal penting di atas peneliti
memandang perlu untuk melakukan penelitian terhadap King Lear karya
William Shakespeare. Penelitian dengan pendekatan stuktural ini
bertujuan untuk (1) memaparkan isi drama King Lear dilibat dari segi
tema, tokoh dan penokohan, latar, dan alur; (2) mengupas aspek-aspek
atau nilai moral yang terkandung dalam naskah drama tersebut.

William Shakespeare

Sylan Bamet dalam buku The Tragedy of Yulius Caesar
mengemukakan bahwa tanggal 25 April 1616 di tempat pemakaman
Shakespeare di Stradford ditemukan 40 dokumen yang berisi tentang
Shakespeare, orang tua, anak-anak, dan neneknya. Umur tujuh sampai
lima belas tahun, Shakespeare bersekolah di Stradford Grammar School
dengan elizabetan kurikulum, meliputi pelajaran matematika, ilmu-ilmu
alamiah, ilmu logika, dan sastra latin. Pada tanggal 27 November 1582
Shakespeare menikahi Anne Hathaway yang 8 tahun lebih tua darinya.
Anak keduanya kembar, lahir tahun 1585. Perkawinan dan anak-
anaknya menyenangkannya, tetapi tidak diketahui mengapa Shakespeare
pergi ke London. Yang patut kita akui adalah kariernya dalam bidang
teater dan sastra.

Mendekati tahun 1592 Shakespeare telah menjadi pemain drama
dan penulis; ada sejumlah referensi menyebutkan dia adalah seorang
aktor. Referensi tersebut mengatakan bahwa tahun 1598 Shakespeare
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